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ABSTRAK 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kelainan metabolik dengan 

karakteristik kondisi hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, atau 

kerja insulin maupun keduanya. Prevalensi global penderita DM kian meningkat 

setiap tahunnya. Namun demikian, mengkonsumsi obat-obat antidiabetes dalam 

jangka panjang berisiko buruk terhadap kesehatan dan risiko resistensi, sehingga 

dosis obat semakin lama semakin tinggi. Penatalaksanaan dengan efek samping yang 

besar, mendorong adanya penelitian untuk membuat obat dari tanaman herbal. Salah 

satunya adalah penelitian–penelitian mengenai potensi daun kersen (Muntingia 

calabura L) sebagai antidiabetik. Daun kersen dipilih karena mudahnya tanaman ini 

ditemukan dan mengandung senyawa–senyawa bioaktif seperti flavonoid, chalcone, 

dan tanin yang memiliki potensi sebagai antidiabetik. Kajian pustaka ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi ilmiah mengenai potensi daun kersen sebagai kandidat 

bahan obat alam alternatif antidiabetes, dan juga sebagai dasar justifikasi penelitian 

ke depan. Metode yang digunakan adalah review dan analisis artikel daun kersen dari 

berbagai makalah penelitian yang dilakukan di Indonesia. Berdasarkan hasil kajian 

diperoleh informasi bahwa daun kersen adalah tanaman yang berpotensi mengobati 

penyakit diabetes melitus. Daun kersen memiliki berbagai kandungan senyawa 

bioaktif, yaitu flavonoid, saponin, triterpen, steroid dan tanin. Daun kersen berpotensi 

sebagai antidiabetes alami mampu menstimulasi sekresi insulin dan juga dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin. 

 

 

Kata Kunci: daun kersen, diabetes melitus, antidiabetes alami. 
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ABSTRACT 

 

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia that 

occurs due to abnormalities in insulin secretion, or insulin action or both. The global 

prevalence of DM sufferers is increasing every year. However, taking antidiabetic 

drugs in the long term has a bad risk to health and the risk of resistance, so the drug 

dose is getting higher over time. Management with large side effects encourages 

research into making medicinal herbs. One of them is research on the potential of 

cherry leaves (Muntingia calabura L) as an antidiabetic. Cherry leaves were chosen 

because they are easy to find and contain bioactive compounds such as flavonoids, 

chalcones, and tannins which have potential as antidiabetic. This literature review 

aims to obtain scientific information regarding the potential of cherry leaves as a 

candidate for an alternative natural medicine for anti-diabetes, and also as a basis 

for justifying future research. The method used is a review and analysis of the cherry 

leaf articles from various research papers conducted in Indonesia. Based on the 

results of the study, information was obtained that cherry leaves are a plant that has 

the potential to treat diabetes melitus. Cherry leaves contain various bioactive 

compounds, namely flavonoids, saponins, triterpenes, steroids and tannins. The 

potential of cherry leaves as a natural antidiabetic is able to stimulate insulin 

secretion and can also increase insulin sensitivity. 

. 
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